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BAB I
PENDAHULUAN
Dalam hal ini menyajikan tentang: (A). Latar Belakang, (B). Fokus Penelitian, (C). Tujuan Penelitian, (D). Manfaat Penelitian, (E). Sistematika Penelitian
A.
Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak bisa lepas dengan matematika. Sebagai contoh ketika kita bangun tidur kita sudah melihat jam. Enatah apa yang terjadi jika didunia ini tidak ada matematika. Oleh karena itu matematika diajarkan disemua jenjang pendidikan. Pelajaran matematika yang diberikan di semua jenjang pendidikan diharapkan akan mempunyai kontribusi yang berarti bagi bangsa masa depan, khususnya dalam “Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh siswa. Sebab, sesuai dengan gambaran diatas matematika tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sehari-hari. Matematika selalu mengalami perkembangan yang berbanding lurus dengan perkembangan sains dan teknologi. Namun demikian, hal ini tidak disadari oleh sebagian kecil siswa, sehingga pembelajaran matematika hanya sekedar mendengarkan penjelasan guru, menghapalkan rumus, lalu memperbanyak latihan soal dengan menggunakan rumus yang sudah dihapalkan, tidak pernah ada usaha untuk memahami dan mencari makna sebenarnya tentang tujuan pembelajaran matematika itu sendiri.
Seperti yang diungkapkan Galileo Galilei, seorang ahli matematika dan astronomi dari Italia, “Alam semesta itu bagaikan sebuah buku raksasa yang hanya dapat dibaca kalau orang mengerti bahasanya dan akrab dengan lambang dan huruf yang digunakan di dalamnya, dan bahasa alam tersebut tidak lain adalah matematika.”

 Namun, jika kita perhatikan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang disertai dengan arus globalisasi yang makin cepat, maka guru sebagai satu-satunya sumber informasi tidak mungkin lagi menjadi sumber informasi tunggal bagi peserta didik.
 Menurut penelitian Jakson bahwa peranan guru itulah yang memegang peranan yang terpenting, dalam arti bahwa perhatian guru pribadi terhadap siswa-siswanya lebih memajukan perkembangan anak, dimana seorang guru lebih sering menghadapi anak-anak dari kelas itu.

Guru sebagai pendidik harus menyadari bahwa kemajuan pendidikan lebih tergantung kepada dedikasi guru serta kreatifitasnya setelah mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi diberbagai tempat
. Kreatifitas yang dimiliki guru terletak pada metode dan strategi yang diterapkan dalam pengajaran khususnya pengajaran matematika. Pengajaran matematika hendaknya lebih bervariasi baik metode maupun strateginya guna mengoptimalkan potensi siswa.  Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak. Sifat abstrak ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam matematika.
 Pengajaran matematika disekolah pada umumnya didominasi oleh pengenalan rumus-rumus dan konsep-konsep secara verbal tanpa ada perhatian yang cukup terhadap pemahaman siswa. 
Dalam pengenalan rumus–rumus dan konsep-konsep matematika di kelas menunjukkan bahwa sering terjadi kesalahan dalam pengajarannya. Hal ini disebabkan karena guru tidak memahami dengan baik matematika yang akan digunakan sebagai wahana pendidkkan
. 

Disamping itu, guru dalam mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan berfikir siswa atau dengan kata lain tidak melakukan pengajaran bermakna, metode yang digunakan kurang bervariasi, dan juga guru lebih mendominasi kelas atau mendominasi kegiatan belajar mengajar, sedangkan siswa lebih sering berperan sebagai pendengar dan pencatat yang baik.
 
Penelti juga sempat bertanya kepada guru tentang kesulitan siswa dalam pemahaman meteri. Berdasarkan hasil wawancara penelti dengan guru matematika peneliti mendapat informasi bahwa ternyata guru matematika mengaku kesulitan tentang bagaimana cara menyampaikan materi bangun datar kepada siswa gar siswa ini bisa paham dengan rumus-rumus luas bangun datar. Hal ini menjadi beban bagi guru matematika yang memang dituntut untuk selalu berinovsi.  
Melihat kondisi tersebut maka di perlukan suatu strategi pembelajaran yang sesuai dalam menyampaikan pokok-pokok bahasan matematika kepada peserta didik. Strategi belajar matematika adalah kegiatan yang dipilih pengajar dalam proses belajar mengajar matematika yang dapat memberikan fasilitas belajar sehingga memperlancar tercapainya tujuan belajar matematika.
 Kalau kita lihat salah satu komponen pendidikan di sekolah adalah siswa, dalam pembelajaran siswa merupakan subyek yang mengalami proses pembelajaran, sehingga kemampuan siswa turut mempengaruhi tingkat kecepatan proses belajar dan tingkat keberhasilan belajar. 
Padahal secara detail dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan pelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah;

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan dan pernyataan matematika;

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh;

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Mengacu pada pemahaman yang diharapkan, maka peneliti mengadakan dialog dan diskusi intensif dengan guru matematika kelas VII MTs PSM JELI  sebagai upaya untuk menggali secara mendalam tentang strategi pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran luas bangun datar segi empat bilangan. Hasil diskusi tersebut diperoleh beberapa gambaran sebagai berikut:
1. Guru matematika kelas VII dalam menjelaskan konsep luas bangun datar kepada siswa belum mengaitkan dengan situasi dan kehidupan sehari-hari.  Setelah memberikan contoh-contoh soal, guru langsung memberi latihan soal-soal.
2. Perhatian dan motivasi siswa ketika belajar matematika agak kurang. Bahkan beberapa siswa lebih senang bermain dibanding belajar.
3. Ada kalanya dalam melaksanakan pembelajaran matematika guru memberikan contoh penerapan suatu konsep dalam kehidupan nyata.  Namun, dalam mengajarkan konsep bangun datar guru tidak menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas.  Karena keterbatasan waktu dan tidak adanya alat-alat peraga yang dapat  digunakan.
4. Tingkat pencapaian hasil belajar siswa terhadap konsep luas bangun datar menurut guru matematika kurang dari 40%.
5. 13 orang siswa tidak dapat menyelesaikan soal konsep bangun datar 
6. Pada siswa MTs dalam mengikuti pelajran banyak siswa terutama laki-laki yang yang hanya membawa buku tulis tidak lebih dari 3, meskipun dalam sehari ada 5 mata pelajaran

7. Siswa-siswa MTs, terutama kelas VIII berani menyangkal jawaban guru, meskipun jawaban mereka salah.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik dan berusaha mencari solusi dalam meningkatkan penguasaan siswa terhadap konsep luas bangun datar , oleh karena itu peneliti mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Pengusaan Konsep Luas Bangun Datar Dengan Pendekatan Kontekstual Pada  Siswa Kelas VIII MTs PSM  JELI  Karangrejo Tulungagung “
B.
Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, secara operasional masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya meningkatkan penguasaan konsep luas bangun datar segi empat dengan menggunakan pembelajaran kontekstual?

2. Bagaimana tingkat pengusaan peserta didik terhadap konsep luas bangun datar (segi empat)  dengan pembelajaran kontekstual?

C.
Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak dari pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mendeskripsikan Konsep Luas Bangun Datar dengan Pendekatan Kontekstual sehingga dapat meningkatkan penguasaan siswa tentang luas bangun datar siswa kelas VIII MTs PSM JELI Tulungagung.
b. Mengetahui tingkat penguasaan siswa kelas VIII MTs PSM JELI Tulungagung terhadap konsep luas bangun datar (segi empat) dengan pendekatan  kontekstual.
D
Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfat baik secara teoritis maupun praktis :

1. Secara Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dan melengkapi teori-teori yang diterapkan dalam pembelajaran matematika, khususnya untuk meningkatkan penguasaan konsep luas bangun datar (segi empat).
2. Secara Praktis

Secara paktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1). Peneliti 

Dapat memberikan informasi tentang upaya meningkatkan penguasaan konsep luas bangun datar (Segi empat)  dengan Pendekatan Kontekstual.
2). Guru 

Dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam upaya meningkatkan penguasaan konsep luas bangun datar (segi empat) siswa kelas VIII MTs PSM JELI
3). Siswa

Dapat membantu siswa untuk menumbuhkan motivasi belajar dalam memahami Konsep luas bangun datar  (segi empat)
E.
Sitematika Penulisan

Sitematika penulisan dalam Skripsi ini dibagi dalam lima Bab, yaitu Bab (I) Pendahuluan, Bab (II) Kajian Pustaka, Bab (III) Metodologi Penelitian, Bab (IV) Laporan Hasil Penelitian, Bab (V) Penutup. 

Bab I membahas tentang (1) Latar Belakang Masalah, (2) Penegasan Istilah, (3) Rumusan Masalah, (4) Tujuan Penelitian, (5) Manfaat Penelitian, (6) sistematika Peneltian.

Bab II membahas tentang, (1) Pembelajaran Luas Bangun Datar, (2) Pembelajaran Kontekstual, (3) Pembelajaran Matematika Dalam Pandangan Konstruktivis.
Bab III membahas tentang (1) Pendekatan dan rancangan penelitian, (2) Kehadiaran peneliti, (3) Lokasi penelitian, (4) data dan sumber data, (5) Prosedur pengumpulan data, (6) Teknik analisis data, (7) Pengecekan keabsahan data (8) Tahap – tahap penelitian.

Bab IV membahas tentang (1) Deskripsi lokasi penelitian, (2) Paparan data, (3) Temuan penelitian, dan (4) Pembahasan.

BAB V membahas tentang (1) Kesimpulan, (2) Saran dan kritik. 
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